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ARBSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetzhui lama bunting Sapi Persilangan
Simmental dan Sapi PO (Peranakan Ongole) yang di 1B di Kecamatan Sitiung
Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 2 scptember
sampai 20 September 2008. Materi penelitian adalah menggunakan Sapi
Persilangan Simmental sebanyak 32 ckor tahun 2006 dan 64 ekor tahun 2007,
sapl PO (Peranakan Ongole) scbanyak 462 ekor tahun 2006 dan 468 ckor tahun
2007, Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling, Dala mengenai pelaksanaan [B dan hasil pemeriksaan
kebuntingan  didapatkan dari kartu yang ada pada peternak dan  catatan
inseminator, Dala primer tentang pemelibaraan temak sapi didapatkan melabai
wawancara dengan peternak, dats sebunder diperoleh dari catatan atau laporan
yang terdapat di Dinas Peternakan Kabupaten Dharmasraya, Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan program PSS 15.00 for windows yang
outputnya akan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi,

Hasil penelitian didapatkan rala-rata  lama bunting tahun 2006 Sapi
Persilangan Simmental 276,34 + [0.434 hari dengan rentang 258-292 hari, dan
rata-rata lama bunting Sapi PO (Peranakan Ongole) 274.79 + 10,826 hari dengan
rentang 248-299. Analisa statistik tidak berbeda nwata (P=0.05) antara Sapi
Persilangan Simmental dan Sapi PO (Peranakan Ongole). Sedangkan rata-rata
lama bunting tahun 2007 Sapi Persilangan Simmental 280.45 + 9,845 hari dengan
reotang 248-308 han, dan rata-rata lama bunting Sapi PO (Peranakan Ongole)
277.55 £ 8,972 hari, dengan rentang 251-301 hari, Analisa statistik tidak berbeda
nyata (P=0.05) antara Sapi Persilangan Simmental dan Sapi PO (Peranakan
Ongole).

Kata kunci : lama bunting, Sapi Persilangan Simmental, Sapi PO (Peranakan
Ongole)



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam bidang pangan, Indonesia merupakan pasar yang luar biasa besar,
namun hingga kini negeri ini masih tergantung pada hahan pangan impor, untuk
produk petemakan, setiap tahun Indonesia mengimpor sapi hidup sebanyak 450
ribu ekor dari Australia (Proyeksi Bappenas, 2008). Sapi potong menjadi salah
satu pilithan komoditas vang diyakini bisa menjadi sumber pendapatan kelvarga.
Proses pemeliharaan sapi potong cukup mudah dilakuken, Namun, juga banyak
kendalanya, yakni pemeliharaan yang dilakukan peternak, Beberapa peternak
belum memiliki orientasi bahwa beternak sapi potong hisa menjadi sumber
pendapatan utama, sehingpga pemcliharasn sapi potong tidak dilakukan secar
asal-asalan, Permasalahan yang sering kali menjadi kendala para peternak yvaity
pemilihan bibit, pemberian pakan, dan pemasaran { Amrun, 2008),

Peningkatan mutu temak dapat dilakukan dengan mengawinkan sapi lokal
dengan sapi unggul. Persilangan sapi-sapi betina lokal dengan sapi jantan
simmental dimaksudkan untuk menggabungkan sifat-sifal yang baik pada masing-
masing bangsa sapi tersebut, Sapi lokal mempunyal keungeulan antara lain relatif
tahan terhadap panas, tahan terhadap caplak. Sapi simmental termasuk 5ApI
triguna yaitn sapi pedaging, perah dan memproduksi susu cukup tingg,
pertambahan bobot badan lebih baik dan punya nilal jual yang tinggi, disamping
itu sapi simmental penghasil daging yang tinggi dan juga dapal digunakan sebagai
tenaga kera,

Menurut Yehanes dkk (2002) menyatakan perlu memberikan pakan yang

baik untuk termak yang sedang bunting dengan alasan untuk menjaga kesehatan



induk dan janin supays menghasilkan anak yang berkualitas baik. Partodihardjo
(1992} menyatakan bahwa lamanya periode kebuntingan untuk tiap spesies
berbeds, faktor i jelas  discbabkan oleh faktor genetik. Salisbury dan
VanDemark (1985} manyatakan bahws  kekurangan  makanan  merupakan
penyebab terbesar terjadinya gangguan reproduksi pada sapi. Menurut Toelihere
{1985} bahwa lama bunting ditentukan oleh genetik walau dapat dimodifikasi olch
faktor-fakior maternal, dan pemberizn makanan vang nilai eizinva rendah dapat
memperpanjang masa kebuntingan.

Jumlah Sapi Persilangan Simmental dan Sapi PO (Peranakan Ongole)
yang di IB tahun 2006 di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya adalah Sapi
Persilangan Simmental 32 ekor dan Sapi PO (Peranakan Ongole) 462 ckor.
Jumlah Sapi Persilangan Simmental dan Sapi PO (Peranakan Ongole) yang di 1B
tahun 2007 di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya adalah Sapi
Persilangan Simmental 64 ekor dan Sapi PO (Peranakan Ongale) 468 ckor. Dalam
beberapa tahun kebelakang belum ada daty atau informasi mengenai lama bunting
Sapi Persilangan Simumental dan Sapi PO (Peranakan Ongole) vang di IR di
Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan penclitian
mengenai “Lama Bunting Sapi Persilangan Simmental dan Sapi PO
(Peranakan Ongole) yang di IB (Inseminasi Buatan) di Kecamaian Sitiung

Kabupaten Dharmasraya®™.



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari hasil penclitian yang dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
rata-rata lama bunting Sapi Persilangan Simmental tahun 2006, 276.34 < 10,434
har dengan rentang 258-292 hari, dan rata-rata lama bunting Sapi PO (Peranakan
Ongole) 274.79 & 10.826 hari dengan rentang 248-299. Sedangaken rata-rata lama
bunting Sapi Persilangan Simmental tabun 2007, 28045 £ 9845 had dengan
rentang 248-308 hari, dan rata-rata lama bunting Sapi PO (Peranakan Ongole)
27755 & B972 hari, dengan kisaran 251-301 hari. Hasil analisa statistik
memperlibatkan lama bunting tidak ada terdapat perbedaan vang nyata (P=0.05)

antara Sapi Persilangan Simmental dan Sapi PO (Peranakan Ongole).

B. Saran

Berdasarkan pengamatan dilapangan maka penulis menyarankan peternak
untuk lebih memperhatikan makanan yang berkualiatas baik serta kwantitas vang
cukup untuk diberikan kepada ternak, karena kekurangan makanan dapat

memperpanjang masa kebuntingan, sehingea peternak akan mengalami kerugian,
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